


MITOS ATAU
FAKTA, IMPOR
BERAS MENYAKITI
PETANI DOMESTIK?

FAKTANYA, MENURUT
PENELITIAN CENT ER
OF INDONESIAN
pPOLIcY STUDIES,
SETENGAH PETANI
INDONESIA BERADA
DI KATEGORI NET
RICE CONSUMER,

ARTINYA, KONSUMSI

BERAS PETANI LEBIH

BANYAK DARI YANG
MEREKA PANEN.

“HASILNY A, MESKI
SUDAH PANEN,
PETANI MESTI

MEMBELI BERAS

LAGI UNTUK
MENCUKUPI
KEBUTUHANNYA,”

“HAL INI
DIPERPARAH
DENGAN
RENDAHNYA
KEPEMILIKAN
LAHAN PARA
PETANL,”




Rp 4.200/kb

PARA PETANI
MENJADI NET
RICE CONSUMERS
DISEBABKAN OLEH
TINGGINY A HARGA
BERAS ITU SENDIRI.

SEDANGKAN HARGA BERAS
RATA-RATA DI B8ULAN MARET
2020 MENURUT PIHPS
MENCAPAI PP 14+,000/Ké.

AMAT TOHA, PETANI ASAL
PEKALONGAN MENYEBUTKAN
HARGA JUAL GABAH PER
KILO BERADA DI KISARAN
PP 4.800/Ké.

JOMPLANGNY A
HARGA JUAL GABAH INI
DISEBABKAN PANJANEGNYA
RANTAI DISTRIBUSI
BERAS DOMESTIK,




PENELITIAN
HANA NABILA DAN
HIZKIA RESPATIADI
DARI CENTER OF

INDONESIAN
pPOLICY STUDIES
MENGUNGKAPKAN,

HARGA BERAS
DOMESTIK JAUH
LEBIH MAHAL
SALAH SATUNYA
DIKARENAKAN
RANTAI PASOKAN
YANG MELEWATI
ENAM PELAKU
DISTRIBUSI,

. GABAH PETANI DIJUAL
KE TENGKULAK ATAU
PEMOTONG PADI,

. DIKERINGKAN
DAN DIJUAL KE
PENGGILINGAN.
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3. JADI BERAS
DAN DIJUAL
KE PEDAGANG
GROSIR BESAR,
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4. LALU DIJUAL KE
PEDAGANG GROSIR
DI TINGKAT PROVINSI.

S. KEMUDIAN KE
AGEN BERAS...
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6. HINGGA SAMPAI DI
PEDAGANG ECERAN.
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DARI RANTAI
TERSEBUT,
KELINTUNGAN
TERBESAR
DINIKMATI
TENGKULAK,
PENGGILING PADI..,

KEUNTUNGAN PETANI
PUN BERGANTUNG
DARI BESAR LAHAN

YANG DIMILIKI,

+ATAU
PEDAGANG
G6ROSIR,
BUKAN
PETANI,

"KEUNTUNGAN

TERKECIL,
TENTU
8URUH

TANL,”

“PETANI TIDAK
PLINYA LAHAN DAN
MENGGARAP LAHAN
ORANG LAIN,”

‘LEBIH BANYAK MEMBELI
BERAS DARIPADA

MENGONSUMSI

HASIL SENDIRI,”




“UNTUK
PANJANGNY A
RANTAI DISTRIBUSI
MENYEBABKAN
HARGA JUAL AKHIR
DI KONSUMEN
TINGEL,”

HANA NABILA,
PENELITI,

“MENURLINKAN
HARGA, MAKA
PEMERINTAH
MENGIMPOR BERAS,
DI MANA JALUR
DISTRIBUSINYA
LEBIH PENDEK,”

HIZKIA RESPATIADI,
PENELITI.
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BERAS YANG TELAH
DIMPOR BLILOG,
SEBUAH LEMBAGA

PANGAN INDONESIA
YANG MENGLRUSI

TATA NIAGA
BERAS,

[T1T T 1 |

DITERUSKAN
KEPADA PEDAGANG
GROSIR ATAU
SUPERMARKET,

KEMUDIAN
BERAKHIR DI
PEDAGANG ECERAN
SEBELUM DITERIMA
PEMBELI.




BELUM LAGI HARGA
BERAS INTERNASIONAL
JAUH LEBIH RENDAH
DARIPADA HARGA
DALAM NEGERI.

DI MARPET 2080,
HARGA BERAS
DOUNIA DI ANEGKA
rP 7.186/K&

A

SEDANGKAN BERAS LOKAL,
MENCAPAI PP 14.000/K&
DI BULAN YANG SAMA.

“HARGA BERAS YANG
TINGGI INI BERDAMPAK
PADA KONSUMEN
PENDAPATAN RENDAH,

“WALAU PETANI
MERUPAKAN PRODUSEN,

MEREKA JUGA LONSUMEN
YANG TETAP MEMBELI
BERAS DI PASAR,”




U
DENGAN
ADANYA
PERDAGANGAN
INTERNASIONAL,

*“HARGA BERAS

“DENGAN
DOMESTIK BISA : HARGA YANG
LEBIH STABIL DAN j LEBIH MURAH,”
TERJANEGKAU /-
OLEH PETANI ;

"UANGNYA YANG
BIASA DIBELIKAN
BERAS, 8ISA
DIALOKASIKAN
KE HAL LAIN,”

“SEPERTI
PENINGKATAN 8I8IT,
JUGA PENGADAAN
TEKNOLOGI

PERTANIAN,”




“IMPOR TIDAK
MASALAH
ASAL HARGA
GABAH TIDAK
TERGANGGU,”
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“SELAIN ITU,
MEREKA YANG
KURANG
MAMPU BISA
BELI BERAS
KARENA
HARGA LEBIH
TERJANGKAU,”

AMAT TOHA,
PETANI ASAL
PEKALONGAN,




MENURUT KAMU,
CARA APA LAGI
AGAR HAK MAKAN
MURAH SEMUA
ORANEG BISA
TERPENUHI?

TEMUKAN DI KOMIK
JURPNALISKOMIK X
CENTER FOR INDONESIAN
POLICY STUDIES X
FNFINDONESIA
SELANJUTNYA!
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